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DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah ini bertujuan memberi pengetahuan dasar semantik kepada
mahasiswa yang mencakup ruang lingkup semantik, jenis makna, relasai makna,
dan analisis makna kata dalam bahasa Indonesia.

. STANDARISASI KOMPETENSI MATA KULIAH

1.
2.

Mahasiswa mampu menjelaskan ruang lingkup semantik

Mahasiswa mampu menjelaskan perbeda-an antara makna, bentuk, dan
referen.

Mahasiswa mampu memahami jenis makna

Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai Relasi makna kata dalam bahasa
Indonesia

Mahasiswa mampu menjelaskan meto-nimia dalam bahasa Indonesia
Mahasiswa mampu menjelaskan metafora dalam bahasa Indonsia
Mahasiswa mampu menjelaskan gejala eufimisme dan disfemia dalam
bahasa Indonesia

Mahasiswa mampu menjelaskan analisis komponen makna dalam bahasa
Indonesia

|. POKOK BAHASAN DAN RINCIAN POKOK BAHASAN

Minggu

Ke Pokok Bahasan Rincian Pokok Bahasan Waktu

1. Konsep semantik 200 Menit

. Ruang lingkup semantik

. Perbedaan semantik dan
Pragmatik

Pengertian dan
1-2 ruang lingkup
semantik

W N

1. Konsep bentuk, makna 400 Menit
dan referen

2. Hubungan antara makna
dan referen

Konsep Makna,
bentuk dan referen

1. Makna leksikal dan 400 Menit
gramatikal

2. Makna denotasi dan
konotasi

7-8 Jenis makna
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3. Makna litirer dan figuratif
Sinonimi dalam 1. Konsep Sinonimi 400 Menit
9.12  pahasalindonesia 2. Analisis Sinonimi
Antonimi dalam 1. Konsep Antonim
bahasa Indonesia | 2. jenis antonim
1. Konsep homonimi 400 Menit
2. Perbedaan konsep
homonim dengan homofon,
13-16 Homonimi dalam dan homograf o
bahasa Indonesia | 3. Faktor penyebab homonimi
3. Realisasi homonim,
homograf, dan homofon
dalam kamus
1. Konsep hiponimi 400 Menit
L 2. Analsis makna umum dan
17-18 E;[;\C;gl;n Ilnotlji:ﬁtrensia makna khusus
3. Realsiasi bentuk hiponimi
dalam kamus
19 UTS 100 Menit
1. Konsep polisemi dan 400 Menit
perbedaannya dengan
20-21 Polisemi dalam _ hom_onimi_ _
bahasa Indonesia | 2. Jenis polisemi
3. Realisasi polisemi dalam
kamus
29.23 Metonimia dalar_n 1. H_akikat Mef[or_limia 400 Menit
bahasa Indonesia | 2. Tipe Metonimia
2425 Metofora dalarr_l 1. Hakikat Matafora 400 Menit
bahasa Indonesia | 2. Unsur-unsur Metafora
1. Hakikat Eufemisme
2. Tujuan penggunaan bentuk | 400 Menit
eufemisme
Eufemisme dan 3. Hakikat disfemia dalam
26-27 disfemia dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Indonesia perbedaannya dengan
eufemisme
1. Hakikat analisis komponen | 400 Menit
- makna
28-31 gr;?(ilgshlécl);nrﬁonen 2. Teori Kazt dalam analis

bahasa Indonesia

komponen
3. Analisis komponen makna
model strukturalis
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5. Relasi leksikal dalam
analisis komponen makna
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V. EVALUASI

No Komponen Evaluasi Bobot (%)

1 Partisipasi Kuliah 10%

2 Tugas-tugas 20%

3 Ujian Tengah Semester 30%

4 Ujian Semester 40%

Jumlah 100%
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